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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dimana data yang dinyatakan dalam angka dan analisis dengan teknik statistik yang diolah 

baik secara manual maupun dengan komputer. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 

(2015) adalah penelitian yang menganalisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, penelitian ini digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan sampel yang dilakukan 

secara random, dan pengumpulan data yang menggunakan instrument penelitian yang 

berlandasakan pada filsafat positivisme. Dalam hal ini penelitian menggunakan metode 

survey yaitu bentuk penelitian dengan memberi angket pada satu sampel untuk 

mendeskripsikan sikap, persepsi, perilaku, atau karakter dari responden tersebut. Metode 

surveymerupakan suatu penelitian yang bertujuan agar informasi yang didapatkan bersifat 

faktual berdasarkan gejala yang terjadi dengan detail dan mengetahui hal yang dilakukan 

setiap orang yang akan menjadi sasaran dalam penelitian. 

3.2 Obyek dan Lokasi Penelitian 

Obyek yang digunakan adalahmahasiswa Unika Soegijapranata Semarang terdiri 

dari 10 fakultas yaitu Arsitektur & desain, Bahasa & seni, Ekonomi & bisnis, Hukum & 

komunikasi, Ilmu & teknologi lingkungan, Ilmu komputer, Kedokteran, Psikologi, 

Teknik, dan Teknologi Pertanian yang merupakan pelanggan dan pengguna e-commerce 

Tokopedia. Lokasi penelitian ini berada di Kota Semarang, lokasi ini dipilih karena 

diKota Semarang merupakan tempat pembelajaran para mahasiswa. 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2015) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu lalu ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Unika Soegijapranata Semarang dari 10 fakultas yang merupakan 

pelanggan dan pengguna e-commerce Tokopedia. Berikut merupakan jumlah total 

mahasiswa aktif per fakultas tahun 2022 : 
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Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa Aktif Per Fakultas Tahun 2022 

No Keterangan 
Jumlah 

Mahasiswa 
Proporsi 

Yang sudah 

diperoleh 

1 Arsitektur & Desain 177 6 6 

2 Bahasa & Seni 30 1 1 

3 Ekonomi & Bisnis 1797 63 63 

4 Hukum & Komunikasi 215 7 7 

5 Teknologi Pertanian 115 4 4 

6 Ilmu Komputer 104 4 4 

7 Kedokteran 49 2 2 

8 Psikologi 294 10 10 

9 Teknik 88 3 3 

10 
Ilmu Teknologi & 
Lingkungan 

4 0 0 

Total 2873 100 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

 
 

Dengan demikian tabel diatas merupakan hasil jumlah mahasiswa aktif per 

fakultas tahun 2022 yang sudah diperoleh dan juga hasil dari pembagian menggunakan 

rumus slovin, yang dimana untuk mengetahui populasi yang diambil dapat disesuaikan 

dengan kriteria yang telah ditentukan maka peneliti akan melakukan screening dengan 

memberikan kata pengantar pada saat penyebaran kuesioner sehingga hanya responden 

yang sesaui dengan kriteria dari peneliti yang dapat melakukan atau mengisi kuesioner. 

Dalam Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini merupakan penelitian survey, penetuan 

jumlah responden didapatkan dengan menggunakan rumus slovin yang dipilih karena 

praktis dan telah terbukti keakuratnnya dengan rumus sebagai berikut : 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒 
 
 

 

Keterangan: 

 
n : Ukuran Sampel 

 
N : Ukuran Populasi 
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e  : Persen kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel yang masih 

dapat di tolerir atau diinginkan 10%. 

Maka sampel diambil sebanyak 100 responden mahasiswa Unika Soegijapranata 

Semarang dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Pelanggan dan pengguna e-commerce Tokopedia. 

b. Melakukan jumlah kunjungan pada e-commerce Tokopedia minimal 3 kali 

dalam sebulan. 

c. Berusia 16 tahun hingga 30 tahun. 

d. Berbelanja minimal sebesar Rp 10.000 

 
Dalam pengambilan sampel dibagi menjadi berbagai usia dan jumlah total harga 

dalam berbelanja agar peneliti dapat melihat seberapa besar pengaruh dari brand 

ambassador dan brand image terhadap keputusan pembelian terhadap toko online sesuai 

dengan golongan umur yang telah ditentukan serta jumlah total berbelanja minimal Rp 

10.000. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Nonprobability sampling. Dengan menggunakan metode Purposive 

sampling yaitu Teknik sampling yang digunakan dengan memasukan pertimbangan 

tertentu dalam pengambilan sampelnya melalui penetapan kriteria tertentu yang dianggap 

mewakilkan populasi. Yang dimana menurut Sugiyono, (2015) merupakan teknik 

penentuan sampel dengan berdasarkan pertimbangan suatu hal tertentu 

Alasan pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling adalah 

karena sampel yang akan diteliti harus memiliki kriteria tertentu sesuai dengan yang 

peneliti tentukan. Oleh karena itu peneliti memilih metode purposive sampling dengan 

menetapkan kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel dalam penelitian ini. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengelolaan 

selama berlangsungnya penelitian. Pada dasarnya data berawal dari bahan mentah yang 

disebut data mentah. Jenis data yang digunakan dalam proses penelitian ini yaitu 

menggunakan sumber data primer. Dikatakan oleh Sugiyono (2015) data primer 

merupakan data yang diberikan langsung kepada pengumpulan data selama melakukan 

penelitian dilapangan. Dalam hal ini, penelitian dilakukan terhadap mahasiswa Unika 
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Soegijapranata Semarang dari 10 fakultas yang merupakan pelanggan dan pengguna e- 

commerce Tokopedia sebagai objek penelitian dan responden dengan melakukan 

pengisian kuisioner yang telah disediakan, pada saat mengisi kuisioner para responden 

dapat memilih aplikasi yang digunakan untuk berbelanja pada toko online tersebut. Jenis 

data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuisioner yang dibagikan kepada 

para responden mengenai varibel brand ambassador, brand image, dan keputusan 

pembelian. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuisoner. Kuisoner 

(angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangakat pertanyaan atau penyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

Sugiyono (2015). Pengumpulan data ini dibagi menjadi dua bagian, pertanyaan pada 

bagian pertama mengenai data profil responden, bagian kedua difokuskan pada 

pengaruh brand ambassador dan brand image terhadap keputusan pembelian. 

Pengukuran di dalam kuisioner ini menggunakan skala likert, yaitu menjabarkan varibel 

yang akan diukur menjadi indikator varibel. Pada variabel independent dan dependent 

akan diukur menggunakan teknik scoring untuk memberikan nilai pada setiap alternatif 

jawaban sehingga dapat dihitung. 

Jawaban pertanyaan yang diajukan yaitu : 

 
1. SS = Sangat Setuju Skor 5 

2. S = Setuju Skor 4 

3. N = Netral Skor 3 

4. TS = Tidak Setuju Skor 2 

5. STS = Sangat Tidak Setuju Skor 1 

 
Dengan menggunakan skala ini peneliti dapat memlihat serta mempelajari respon yang 

berbeda ditunjukan setiap responden yang ada. 

Pada penelitian ini, penyebaran kuesioner menggunakan Google Form sebagai 

media penyebaran kuesioner melalui media sosial seperti Line, Instagram, serta 

Whatsapp. Semua responden wajib mengisi seluruh pertanyaan yang diajukan pada 

google form dan mengirimkan feedback sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 
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peneliti. Sedangkan untuk periode penyebaran kuesioner selama satu bulan yang akan 

diadakan pada bulan 9 Juni 2022 hingga 3 Juli 2022, dengan total responden sebanyak 

100 responden. 

3.4.3 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji ketepatan suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data Sugiyono (2015). Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi 

apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur dengan tepat atau sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut. Pada uji validitas ini menggunakan alat ukur 

korelasi product moment. Yang berarti ialah pernyataan berkorelasi signifikan terhadap 

skor total (dinyatakan valid). Jika r hitung dan r tabel maka instrument atau item-item tidak 

valid dan tidak dipergunakan dalam penelitian. Pengujian validitas yang digunakan 

adalah valid jika r hitung> r tabel sedangkan ketika r hitung< r tabel maka pernyataan tidak 

valid, dengan nilai r tabel adalah sebagai berikut : 

1) Uji Validitas Variabel Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian 

pada E-commerce Tokopedia. 

Berikut merupakan hasil dari pengujian validitas variabelbrand ambassador 

terhadap keputusan pembelian: 

 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

BA 1 0,762 0,196 Valid 

BA 2 0,822 0,196 Valid 

BA 3 0,833 0,196 Valid 

BA 4 0,870 0,196 Valid 

BA 5 0,903 0,196 Valid 

BA 6 0,749 0,196 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah,2022 
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Dari tabel 3.2 hasil pengujian validitas pada variabel brand ambassador terhadap 

keputusan pembelian, dapat diketahui bahwa angket atau kuesioner dari variabel ini 

dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel. Maka dari ini dapat disimpulkan bahwa 

seluruh indikator pada variabel brand ambassadorBA 1 sampai BA 6 dinyatakan valid 

dan dapat dilakukan untuk penelitian. 

2) Uji Validitas Variabel Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian pada 

E-commerce Tokopedia. 

 
Berikut merupakan hasil dari pengujian validitas variabelbrand image terhadap 

keputusan pembelian: 

 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

BI 1 0,713 0,196 Valid 

BI 2 0,664 0,196 Valid 

BI 3 0,623 0,196 Valid 

BI 4 0,633 0,196 Valid 

BI 5 0,623 0,196 Valid 

BI 6 0,721 0,196 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah,2022 

 
Dari tabel 3.3 hasil pengujian validitas pada variabel brand image terhadap 

keputusan pembelian pada masing-masing indikator variabel adalah nilai r hitung > r 

tabel. Maka dari inibahwa seluruh indikator pada variabel brand image BI 1 sampai BI 6 

dinyatakan valid dan dapat dilakukan untuk penelitian. 

3) Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 

 
Berikut merupakan hasil dari pengujian validitas variabelkeputusan pembelian: 
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

KP 1 0,687 0,196 Valid 

KP 2 0,613 0,165 Valid 

KP 3 0,634 0,196 Valid 

KP 4 0,632 0,196 Valid 

KP 5 0,739 0,196 Valid 

KP 6 0,696 0,196 Valid 

KP 7 0,640 0,196 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah,2022 

 

 

 
Dari tabel 3.4 hasil pengujian validitas pada variabel keputusan pembelian, dapat 

diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel. Maka dari ini seluruh item pada variabel 

keputusan pembelian KP 1 sampai KP7 dinyatakan valid. 

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan pra survey, diberikan kepada 31 

responden untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi bahwa pertanyaan 

dalam keusioner tepat atau tidak, dan diperoleh hasil 31 item yang ditampilkan pada 

lampiran 2. 

Item tersebut selanjutnya diuji menggunakan face validity. Menurut Oluwatayo 

dalam Taherdoost (2018) face validity adalah uji untuk mengukuran penilaian subjektif 

peneliti mengenai penyajian dan relevansi alat ukur, untuk menentukan apakah item 

dalam instrument tersebut relevan, masuk akal, dan jelas. Face validity dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkapkan item-item memiliki makna untuk melihat apakah 

pertanyaan dalam kuesioner relevan dan jelas. Berikut adalah item-item yang 

digabungkan : 
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1. Banyak kata-kata yang berulang 

2. Pertanyaan terlalu panjang dan susah dipahami 

3. Kurangnya spesifikasi kriteria 

4. Tidak memberikan penjelasan siapa brand ambassador yang 

dipakai 

5. Terdapat pengertian pertanyaan yang sama 

6. Pertanyaan kurang penjelasan rinci 

7. Pilihan pekerjaan diperbanyak 

8. Kurang memberikan subjudul atau subtema 

 
Selain item-item diatas tidak ada perubahan, karena masing-masing item memiliki 

makna yang bernilai berbeda. Dari item-item diatas menetukan bahwa beberapa 

pertanyaan kuesioner yang tidak relevan dan tidak jelas akan diubah dan disesuaikan 

dengan hasil yang face validity yang sudah didapatkan. 

3.4.4 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2015) reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Secara umum reliabilitas dianggap cukup memuaskan jika ≥ 0.700. Untuk pengujian 

reliabilitas instrument dapat menggunakan salah satu rumusnya, yaitu Alpha Cronbach 

yang sesuai dengan instrumen penelitian berbentuk angket dan skala bertingkat. 

Kuesioner dapat dikatakan reliable apabila nilai koefisien Alpha Cronbach lebih dari 

0,600 atau mendekati angka 1. 

Uji reliabilitas merupakan tingkat kestabilan alat pengukur untuk mengukur suatu 

kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil pula alat 

pengukur tersebut. Dalam perhitungan alpha, menggunakan alat bantu program 

komputer yaitu SPSS for windows 21 dengan menggunakan Alpha Cronbach. 

 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Batas Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Brand Ambassador 0,905 0,6 Reliabel 
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Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Batas Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Brand Image 0,763 0,6 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,763 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang diolah,2022 

 

 
Dari data tabel 3.5 hasil pengujian reliabilitas pada variabel brand ambassador, 

brand image, dan keputusan pembelian dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach alpha 

lebih dari 0,6. Sehingga dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang sudah diolah, 

maka disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan pada penelitian ini telah layak 

sebagai instrumen penelitian. 

 

 
3.5 Teknik Analisi Data 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Metode ini digunakan untuk mengubah kumpulan data mentah menjadi data yang 

akan mudah dipahami, dalam bentuk informasi ringkah, dimana hasil penelitian ini 

beserta analisisnya diuraikan kedalam suatu tulisan ilmiah dan dari hasil tersebut akan 

dibentuk suatu kesimpulan. 

Analisis statistik deskriptif menggunakan analisis rentang skala, untuk 

menentukan rentang skala menggunakan rumus : 

 

 

𝑅𝑆 = 
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙) 

 
 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

5 − 1 
𝑅𝑆 = 

3
 

𝑅𝑆 = 1,33 
 

 

Hasil rentang skala adalah 

 
< 2,33 (rendah) 
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2,33 ≤ X < 3,66 (sedang) 

 
≥ 3,66 (tinggi) 

 
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dilengkapi dengan skala pengukuran yaitu 

skala likert 1 hingga 5. 

3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisi regresi linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 

tinggi nilai variabel independen diubah-ubah dengan variabel minimal 2 variabel 

independen. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan brand ambassador (X1), yang akan menghasilkanbrand image 

(X2), dan akan mempengaruhi keputusan pembelian (Y). 

Rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
 

 

Keterangan : 

𝑌 = 𝑏₀ + 𝑏₁𝑋₁ + 𝑏₂𝑋₂ 

 

Y = Variabel dependen (Keputusan Pembelian) 

b₀ = Konstanta 

b₁ = koefisien regresi variabel brand ambassador 

 
b₂ = koefisien regresi varibel brand image 

X₁ = brand ambassador 

X₂ = brand image 

 
3.5.3 Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent) 

Sugiyono (2015). Dalam penelitian ini adalah brand ambassador (X₁) menurut 

Andersson dan Ekman (2009) sebagai pengiring opini kepada masyarakat, 

seseorang yang mempromosikan atau menggunakan produk untuk 

menciptakan nilai dan daya tarik yang khusus pada merek dengan indikator 

sebagai berikut : 
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● Memiliki daya tarik yang kuat terhadap merek 

● Memiliki citra yang baik 

● Mempunyai image yang dapat mewakili produk atau merek 

● Popularitas brand ambassador 

● Pesona bintang yang diberikan oleh brand ambassador 

● Menjadi daya pengingat terhadap merek 

dan brand image (X₂) menurut Kotler dalam Foster (2016) yaitu proses pilihan 

seseorang dalam menginterpretasikan beberapa informasi yang didapat untuk 

membuat kesimpulan yang bermakna terhadap suatu merek dengan indikator 

sebagai berikut : 

● Memiliki ciri khas merek 

● Memiliki kualitas lebih dibanding merek lain 

● Dapat membuat konsumen merasa puas terhadap berbagai barang 

yang tersedia 

● Pengaruh faktor komunikasi 

● Pemikiran konsumen terhadap merek 

● Adanya promosi yang menarik. 

 

3.5.4 Variabel Terikat (Dependent) 

Dijelaskan oleh Sugiyono (2015) variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini 

adalah keputusan pembelian (Y₁) menurut Schiffiman dan Kanuk dalam 

Muslin dan Kusdyanto (2020) seseorang pelanggan yang memilik 

pengalaman dari suatu produk atau merek yang digemari akan cenderung 

lebih mudah mempercayai produk atau merek sebagai pilihannya dengan 

indikator sebagai berikut : 

● Kebutuhan yang diperlukan terpenuhi 

● Pengaruh dari orang lain saat melakukan keputusan pembelian 

● Produk yang sudah dikenal banyak orang 

● Memiliki informasi yang lengkap 

● Sudah terbiasa menggunakan produk tersebut 

● Sangat mudah dalam melakukan transaksi pembayaran. 

● Aman dan terpercaya 
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3.5.5 Pegujian Hipotesis 

a. Uji F 

 

Uji F merupakan uji untuk melihat bagaimana pengaruh varibel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk menguji apakah model regresi yaitu 

kita buat baik / signifikan atau tidak baik / non signifikan. 

Uji F : Brand ambassador (X1) dan brand image (X2) terhadap keputusan pembelian 

(Y1). 

Ha : Brand ambassador (X1) dan brand image (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y1) pada e-commerce Tokopedia. 

Kriterian pengujian dilakukan dengan cara : 

 
1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Menentukan nilai titik kritis untuk F tabel pada db1 = k dan db2 = n-k-1 

3. Menentukan kesimpulan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai 

a (0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai (sig) > 0,05 maka Ho diterima 

b. Jika nilai (sig) < 0,05 maka Ho ditolak 

4. Mentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis 

 
b. Uji t 

 

Uji t merupakan pengujian untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terkait. Uji ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikasi pada 

masing-masing t hitung , proses uji t ini identic dengan uji f atau jika pada SPSS yaitu di 

perhitungan pada Coefficient Regression Full Model/Enter. 

Pengaruh brand ambassador (X1) terhadap keputusan pembelian (Y1) 
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Ha : Brand ambassador (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

(Y1) pada e-commerce Tokopedia 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

 
a. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho diterima 

b. Jika nilai t htung < t tabel maka Ho ditolak 
 

Menentukan kesimpul dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai 𝛼 

(0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

 
c. Jika nilai (sig) > 0,05 maka Ha diterima 

d. Jika nilai (sig) < 0,05 maka Ha ditolak 

 

 
Pengaruh brand image Tokopedia (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian(Y1). 

Ha : Brand imageTokopedia (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y1) 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

 
a. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho diterima 

b. Jika nilai t htung < t tabel maka Ho ditolak 
 

Menentukan kesimpul dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai 𝛼 

(0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

 
c. Jika nilai (sig) > 0,05 maka Ha diterima 

d. Jika nilai (sig) < 0,05 maka Ha ditolak 

 

 
Pengaruh brand ambassador (X1) dan brand imageTokopedia (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan(Y1) pada e-commerce Tokopedia. 

Ha : Brand ambassador (X1) dan brand image Tokopedia (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y1) pada e-commerce Tokopedia 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 
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a. Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho diterima 

b. Jika nilai t htung < t tabel maka Ho ditolak 
 

Menentukan kesimpulan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai 𝛼 

(0,05) dengan kriteria sebagai berikut : 

 
c. Jika nilai (sig) > 0,05 maka Ha diterima 

d. Jika nilai (sig) < 0,05 maka Ha ditolak 

 

 
3.5.6 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis model ini dapat dilihat dari besarnya kontribusi untuk variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan meliha determinasi total (R2). Jika (R2) diperoleh 

mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menjelaskan 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya jika (R2) mendekati 0 maka 

semakin lemah pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai (R2) yang kecil 

dapat mengindifikasi kemampuan variabel-variabel eksogen dalam menerangkan 

variabel endogen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti varibael eksogen 

memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk melihat variasi variabel 

endogen. 


